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Abstrak. Peningkatan Keterampilan BermainSepak bola dengan Metode Pembelajaran 
Cooperative Learning Siswa kelas XI ATR SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang. (dibimbing 
oleh H.Andi Ihsan dan Rahmat Kasmad). 
 PenelitianinibertujuanuntukmengetahuisejauhmanakeberhasilansiswadalampembelajaraP
endidikanJasmanidanOlahragakhusnyapadamateripermainansepak bola siswa kelas XI ATR 
SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang sebanyak 32 orang siswa yang terdiri dari 27 orang siswa 
putra dan 5 orang siswa putri. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ( PTK ) 
dengan menggunakan instrument berupa tes keterampilan, observasi, quisioner, dan tes 
pengetahuan dengan menggunakan Keriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) 75 sebagai acuan 
standar penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran cooperative 
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Dari hasil analisis didapatkan bahwa prestasi beajar siswa mengalami peningkatan dari 
siklus I sampai siklus II yaitu pada siklus I ( 68.75% ), siklus II  ( 90.63% )  terjadi peningkatan 
yaitu 21.88%. 
 Penelitian ini dilakukan dalam dua putaran ( siklus ). Setiap putaran terdiri dari dua kali 
pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari 4 tahapan yaitu rancangan, kegiatan dan pengamatan, 
refleksi, danrevisi. Data yang diperoleh berupa hasil formatif dan lembar observas ikegiatan 
belajar mengajar. 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan metode cooperative learning 
dapat meningkatkan keterampilan bermain sepak bola siswa kelas XI ATR SMK Negeri 3 
KabupatenEnrekang, sehingga metode pembelajaran ini baik digunakan sebagai salah satu 
alternative dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga. 



















Ketidak efektifan pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga selama ini karena 
pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan pada kesalahan asumsi tentang belajar yaitu ( 1 ) 
belajar bersifat ekslusif ( book oriental ) artinya belajar untuk kebutuhan ulangan baik formatif 
maupun subsumatif, ( 2 ) belajar bersifat pasif karena beljar tidak disertai proses internalisasi, 
indifidualistis pada sisiwa. Artinya pembelajaran berpusat pada guru ( teacher centre oriental ) 
yang mengacu pada ketuntasan materi, dan ( 3 ) kurang inovatifnya guru dalam memperdayakan 
siswa dalam belajar. Artinya siswa dianggap serba tidak tahu yang diisi dengan berbagai 
pengetahuan. Untuk menanggulangi ketidak efektifan tersebut inovasi belajar terhdap mata 
pelajaran pendidikan jasamani dan olahraga dapat dilakukan dengan variasi metode dan gaya 
mengajar yaitu dari model pendekatan konvensional yang hanya menggunakan metode ceramah, 
Tanya jawab dan diskusi. Belajar dari pengalaman adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
berfungsi untuk menghasilkan peserta didik sebagai manusia yang mandiri, proses belajar yang 
dirancang dengan berpusat pada peserta didik berfungsi untuk mengembangkan motivasi, minat, 
rasa ingin tahu, kreatifitas, inisiatif, kemandirian, semangat belajar, keterampilan belajar dan 
kebiasaan belajar.  
Secara general aspek-aspek inilah yang menjadi penyebab rendahnya kualitas hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Jasamani dan Olahraga di Sekolah-sekolah 
termasuk SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang. Berdasarkan analisis hasil ulangan harian pada 
materi pembelajaran keterampilan bermain sepak bola, tingkat ketuntasan materi hanya berada 
dikisaran 28,13 % atau 9 dari 32 Orang siswa. Hal ini menunjukkan ketuntasan kelas yang sangat 
rendah. Dengan demikian disimpulkan bahwa ketuntasan materi bermain sepak bola didasarkan 
pada hasil ulangan harian tersebut dinyatakan kelas yang belum tuntas yang seharusnya 
ketuntasan materi lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. 
Dari hasil analisis ulangan harian didapatkan bahwa dari 32 orang siswa, siswa 
perorangan yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 23 orang  ( 71.88 % ), 
kelompok yang mencapai nilai 75 ke atas atau sama dengan KKM sebanyak 9 orang atau 
28.13%. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa ketuntasan belajar pada materi permainan sepak 
bola dinyatakan kelas yang belum tuntas, yang seharusnya ketuntasan kelas berada dikisaran 
85% ke atas. Dengan kualitas hasil belajar yang rendah inilah yang mendorong peneliti untuk 
mengadakan suatu penelitian agar persoalan ini dapat teratasi, dan melalui penelitian ini juga 
merupakan aspek kepedulian akan pemecahan kesenjangan tersebut. 
Penelitian ini menggunakan tindakan kelas ( action research ) karena penelitian ini 
dilaksanakan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini termasuk 
penelitian deskriptif sebab menggambarkan bagaiman suatu tekhnik pembelajaran diterapkan 
dan bagaimana hasil yang ingin dicapai. Penelitian ini menggunakan 3 tahapan, setiap putaran 
terdiri dari 4 tahapan yaitu rancangan, kegiatan pengamatan, refleksi dan refisi.   
Pengkategorian/Penskoran skala nilai 
No Kategori Klasifikasi Skala Nilai 
1 86-100 Sangat Baik 11 
2 71-85 Baik 4 
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3 56-70 Sedang  10 
4 41-55 Rendah  6 
5 0-40 Rendah Sekali 1 
 
 
Tabel 4.5Distribusi Frekuensi hasil siklus I pertemuan I 
  Siklus  I  Skala 
No Kategori F % Kalsifikasi  Nilai 
1 86-100 11 34.4 Sangat Baik 5 
2 71-85 4 12.5 Baik 4 
3 56-70 10 31.3 Sedang  3 
4 41-55 6 18.8 Rendah  2 
5 0-40 1 3.1 Rendah sekali 1 
 Jumlah  32 100   
 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat disimpulkan berikut ini : 
a. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang Klasifikasi sangat baik 11 
orang siswa (34.4%). 
b. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang   Klasifikasi 
baik 4 orang siswa (12.5%). 
c. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang Klasifikasi sedang 10 
orang siswa (31,3%). 
d. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang Klasifikasi rendah 6 
orang siswa (18.8%). 
e. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang Klasifikasi rendah sekali 
1 orang siswa (3.1%). 
Keterangan : 
   Nilai % = Jumlah siswa yang tuntas x 100 
         Jumlah keseluruhan siswa 
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi hasil siklus I pertemuan II 
  Siklus  I  Skala 
No Kategori F % Kalsifikasi  Nilai 
1 86-100 14 43.8 Sangat Baik 5 
2 71-85 5 15.6 Baik 4 
3 56-70 6 18.8 Sedang  3 
4 41-55 6 18.8 Rendah  2 
5 0-40 1 3.1 Rendah sekali 1 
 Jumlah  32 100   
 
a. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang Klasifikasi sangat baik 14 
orang siswa (43,75%). 
b. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang Klasifikasi baik 5 orang 
siswa (15,66%). 
c. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang Klasifikasi sedang 6 
orang siswa (18,75%). 
d. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang Klasifikasi rendah 6 
orang siswa (18,75%). 
e. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang Klasifikasi rendah sekali 
1 orang siswa (3,13%). 
 
10 distribusi prekuensi hasil siklus II pertemuan I 
  Siklus  I  Skala 
No Kategori F % Kalsifikasi  Nilai 
1 86-100 22 68,8 Sangat Baik 5 
2 71-85 2 6.3 Baik 4 
3 56-70 2 6.3 Sedang  3 
4 41-55 5 15.6 Rendah  2 
5 0-40 1 3.1 Rendah sekali 1 
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 Jumlah  100 100   
 
. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang  dalam Klasifikasi sangat 
baik 22 orang siswa (68.8%). 
b. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang dalam Klasifikasi baik 2 
orang siswa (6.3%). 
c. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang  dalam Klasifikasi sedang 
2 orang siswa (6.3%). 
d. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang dalam Klasifikasi rendah 
5 orang siswa (15.6%). 
e. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang dalam Klasifikasi sangat 
rendah 1 orang siswa (3.1%). 
Keterangan : 
Jumlah siswa yang tuntas
Jumlah keseluruhan siswa
Nilai = x 100
 
Tabel 4.11 distribusi prekuensi hasil siklus II pertemuan II 
  Siklus  I  Skala 
No Kategori F % Kalsifikasi  Nilai 
1 86-100 28 87.5 Sangat Baik 5 
2 71-85 1 3.1 Baik 4 
3 56-70 - - Sedang  3 
4 41-55 3 9.4 Rendah  2 
5 0-40 - - Rendah sekali 1 
 Jumlah  32 100   
 
. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang dalam Klasifikasi sangat 
baik 28 orang siswa (87,5%). 
b. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang dalam Klasifikasi baik 1 
orang siswa (3,1%). 
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d. Keterampilan sepak bola siswa SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang dalam Klasifikasi rendah 




   
    
Tabel 4.12 Tabel Ketuntasan 
Antara Siklus I dan II 
 
Variable 
Tuntas   Tidak tuntas 
 F % F % 
Pertemuan I 22 68,75 10 31,25 
Pertemuan II 29 90,63 3 9,38 
     
 
Berdasarkan hasil Ketuntasan Antara Siklus I dan II setelah melalui pelaksanaan 
modifikasi bola dengan metode berpasangan pada siklus kedua menunjukkan bahwa penguasaan 
keterampilan menyundul bola  dalam permainan sepak bola pada siswa SMK Negeri 3 
Kabupaten Enrekang memiliki peningkatan, hal tersebut ditunjukkan dari hasil pada siklus I 
terdapat  22 siswa 68,75) dalam skala 5 (baik sekali) dan pada siklus dua meningkat menjadi 29 
siswa  90,63, Sehingga pada siklus II diperoleh peningkatan 21,88 (%)  . Demikian pula hasil 
yang dicapai pada siklus I terdapat 16 siswa dalam skala 4 (baik), dan kemudian pada siklus II 
meningkat menjadi 19 (59.38%) yang skala 4 (kategori baik) sehingga diperoleh peningkatan  
(9.38%  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mlalui pelaksanaan pembelajaran dengan 
metode kooperatif yang dilaksanakan pada siklus II memiliki peningkatan sebesar  
(21.88%) pada  penguasaan keterampilan menendang,menahan,dan menyundul bola dalam 
permainan sepak bola pada siswa kelas XI ATR SMK Negeri 3 Kabupaten Enrekang. 
Kesimpulan 
 
 Berdasarkan hasil peneitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka kesimpulan 
yang dapat diberikan adalah: 
Ada peningkatan  keterampilan bermain sepak bola  dengan metod  pembelajarar 
cooperative  learning  pada siswa kelas XI ATR SMK Negeri 3 Enrekang. Hal ini  disebabkan 
oleh pola interaksi siswa yang terjadi dalam berbagai alternatif  terhadap struktur kelas,sehingga 
Nilai = 
Jumlah siswa yang tuntas 
x 100 
Jumlah keseluruhan siswa 
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siswa terkondisi dalam  suasana belajar aktif dan partisipatif, yang pada akhirnya  peserta didik 
lebih focus pada pembelajaran di kelas.Dengan demikian peserta didik dapat meningkatkan  skill 
dan motivasi  belajarnya.Melalui metode pembelajara cooperative learning,pembelajaran  dapat 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi seperti; melalui bentuk dan jumlah anggota 
kelompok,diskusi ,perestasi siswa  dibahas dan dihargai,serta diperdayakan oleh siswa yang 
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